BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis
pengaruh kompensasi dan pengembangan Kkarir terhadap loyalitas kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variable intervening di PT PLN (Persero) UPT
Pulogadung. Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Sehingga semakin besar
kompensasi yang diberikan perusahaan maka kepuasan kerja karyawan
akan semakin tinggi.

2. Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Sehingga
semakin besar kesempatan pengembangan karir yang diberikan perusahaan
maka kepuasan kerja karyawan akan semakin tinggi.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja
karyawan PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Sehingga semakin tinggi
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka loyalitas kerja
karyawan akan semakin tinggi.

4. Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan PT PLN

(Persero) UPT Pulogadung. Sehingga semakin besar kompensasi yang
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5.2.

diterima oleh karyawan tidak dapat meningkatkan loyalitas kerja

karyawan.

. Pengembangan Karir tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan

PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Sehingga semakin besar kesempatan
pengembangan karir yang diberikan oleh perusahaan tidak dapat
meningkatkan loyalitas kerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas kerja melalui kepuasan kerja
karyawan PT PLN (Persero) UPT Pulogadung. Ini menunjukkan bahwa
peran variabel kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh tidak langsung

antara variabel kompensasi terhadap variabel loyalitas kerja.

. Pengembangan karir berpengaruh terhadap loyalitas kerja melalui

kepuasan kerja karyawan PT PLN (Persero) UPT Pulogadung .Ini
menunjukkan bahwa peran variabel kepuasan kerja mampu memediasi
pengaruh tidak langsung antara variabel pengembangan karir terhadap
variabel loyalitas kerja.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dari temuan pada penelitian diharapkan dapat

memberikan dukungan dan manfaat bagi pihak — pihak terkait yaitu sebagai

berikut :

1. Kompensasi memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang
mempunyai nilai tertinggi pada kompensasi adalah “Saya menerima

gaji tepat waktu setiap bulannya”. Hal tersebut berarti karyawan
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merasa puas bahwa perusahaan memberikan gaji kepada karyawan
selalu tepat waktu. Perusahan harus melihat ini sebagai masukan
bahwa memberikan gaji secara tepat waktu dapat meningkatkan
kepuasan karyawan terhadap perusahaannya sehingga jangan sampai
perusahaan terlambat dalam memberikan gaji karyawan.

. Pengembangan karir memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang
mempunyai nilai tertinggi pada pengembangan karir adalah “Saya
mendapatkan pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan”.
Perusahaan hendaknya meningkatkan kesempatan bagi seluruh
karyawannya untuk memperoleh pelatihan dan pendidikan yang
mendukung pekerjaan mereka. Pengembangan karir yang tepat akan
meningkatkan keahlian karyawan yang juga bermanfaat bagi
keberlangsungan perusahaan.

Kepuasan kerja memliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas kerja. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang
mempunyai nilai tertinggi pada kepuasan kerja adalah “Saya senang
dengan kesempatan untuk belajar hal-hal baru dalam pekerjaan”.
Keinginan karyawan untuk mempelajari hal-hal baru dalam pekerjaan
sangatlah baik bagi perusahaan. Perusahaan harus mendukung hal
tersebut dengan cara memberikan seminar maupun diklat kepada
karyawan dan memberikan kesempatan bagi karyawan yang ingin

menempuh pendidikan yang lebih tinggi.
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53. SARAN
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk PT PLN (Persero) UPT Pulogadung

a. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang mempunyai nilai terendah
pada variable Kompensasi adalah “Saya menerima upah lembur sesuai
dengan pekerjaan”. Hal ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan
agar mempertimbangkan untuk memberikan upah lembur kepada
karyawan yang bekerja melebihi jam kerja. Selain itu perusahaan
sebaiknya memberikan kompensasi tidak hanya berupa gaji tetapi juga
bisa berbentuk penghargaan lain yang dapat meningkatkan kepuasan
dan loyalitas kerja karyawan.

b. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang mempunyai nilai terendah
pada variable pengembangan Kkarir adalah “Saya mendapatkan
perlakukan yang adil dalam sistem karir saat ini”. Disarankan kepada
pihak manajemen perusahaan untuk lebih transparan kepada karyawan
mengenai promosi jabatan dan jenjang karir yang ada di perusahaaan
agar karyawan dapat mengembangkan Kkarirnya sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

c. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang mempunyai nilai terendah
pada variable kepuasan kerja adalah “karyawan belum merasa puas
dalam bekerja karena tidak diberikan kesempatan untuk mendapatkan

promosi jabatan”. Disarankan kepada pihak manajemen perusahaan
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untuk memperhatikan kedudukan karyawan yang telah lama bekerja
dalam perusahaan agar mengalami kenaikan karir dan memperhatikan
karyawan yang memiliki karir yang kurang berkembang dalam
perusahaan (stagnant) agar dapat memperoleh program pengembangan
karir melalui program pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan
karir.

d. Berdasarkan hasil penelitian, indikator yang mempunyai nilai terendah
pada variable loyalitas kerja adalah “Saya mengutamakan kepentingan
perusahaan di atas kepentingan pribadi”. Karyawan yang tidak
mengutamkaan  kepentingan  perusahaan menunjukkan bahwa
karyawan hanya bekerja untuk mendapatkan keuntungan pribadi nya
bukan untuk memajukan perusahaan. Dalam hal ini perusahaan harus
mengidentifikasi apa yang menjadi penyebab dari rendahnya loyalitas
karyawan tersebut, seperti rendahnya kompensasi, rendahnya kepuasan
kerja karyawan dan lain sebagainya. Kemudian manajemen perusahaan
dapat mengambil strategi atau Langkah apa yang tepat untuk
mengatasi hal tersebut.

2. Untuk Kalangan Akademisi

a. Penelitian ini memiliki lima hipotesis yang mempengaruhi positif
signifikan, dan dua hipotesis tidak berpengaruh signifikan, sebaiknya
untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan variabel yang diduga
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap loyalitas dan kepuasan

kerja karyawan.
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b. Penelitian ini  hanya memfokuskan terhadap kompensasi,
pengembangan karir dan kepuasan kerja saja, sebaiknya penelitian
selanjutnya agar bisa melakukan pengembangan dengan variabel lain
yang dapat meningkatkan loyalitas kerja dengan pengambilan subjek

yang tepat.
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